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Abstract: The Use of Interactive Multimedia in improving Natural Science 
learning outcomes about rock and soil formation process at the fifth grade 
students of SDN Ginandong in academic year 2013/2014. This research is 
Classroom Action Research (CAR) that aims to improve Natural Science learning 
outcomes about rock and soil formation process at the fifth grade. The research 
was conducted in three cycles, with each cycle consisting of planning, action, 
observation and reflection. Source of data came from students, 
researchers/teachers, peers and documents. The results showed that the use of 
Interactive Multimedia could improve Natural Science learning outcomes about 
rock and soil formation process at the fifth grade students of SDN Ginandong in 
academic year 2013/2014. 
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Abstrak: Penggunaan Multimedia Interaktif dalam Peningkatan Hasil Belajar IPA 
Tentang Batuan dan Proses Pembentukan Tanah pada Siswa Kelas V SDN 
Ginandong Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini adalah Penelitian  Tindakan 
Kelas yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA tentang batuan dan 
proses pembentukan tanah pada siswa kelas V.  Penelitian dilaksanakan dalam 
tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Sumber data berasal dari siswa, peneliti/ guru, teman 
sejawat dan dokumen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan 
multimedia interaktif dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang batuan dan 
proses pembentukan tanah siswa kelas V SDN Ginandong tahun ajaran 
2013/2014. 
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PENDAHULUAN 
Dunia pendidikan berperan 
penting dalam mempersiapkan 
peserta didik agar berkembang 
secara optimal dalam kehidupan 
bermasyarakat sehingga akan dapat 
meningkatkan kualitas bangsa 
Indonesia di mata dunia internasional 
dan menjadi manusia yang 
bermanfaat bagi kemajuan bangsa 
Indonesia di masa kini dan masa 
yang akan datang. Berkaitan dengan 
hal tersebut, mutu pendidikan harus 
ditingkatkan. Saat ini masalah yang 
pendidikan yang sedang kita hadapi 
adalah proses pembelajaran Seperti 
yang diungkapkan Asma (2006: 1) 
bahwa kondisi pembelajaran di kelas, 
guru memberikan informasi dan 
mengharap siswa untuk menghafal 
dan mengingatnya. Kegiatan 
pembelajaran ibarat mengisi botol 
kosong dengan sesuatu. Akibatnya 
hasil belajar yang dicapai siswa juga 
tidak optimal karena guru hanya 
mengisi pikiran siswa dengan 
konsep-konsep materi pelajaran yang 
bersifat hafalan. Dalam 
pembelajaran, hendaknya guru 
memberikan konsep yang jelas dan 
kongkrit agar diperoleh struktur ilmu 
yang mantap dan terhindar dari 
penyerapan konsep yang salah.  
Salah satu mata pelajaran 
yang memerlukan penanaman 
konsep yang tepat adalah IPA. IPA 
merupakan mata pelajaran yang 
berguna dalam membantu 
penguasaan teknologi dan ilmu 
pengetahuan yang semakin lama 
perkembangannya semakin cepat. 
IPA juga merupakan mata pelajaran 
yang kompleks yang apabila 
dibelajarkan dengan cara yang salah 
justru akan membuat siswa 
mengalami kesulitan untuk 
memahami materi yang diajarkan. 
Proses pembelajaran IPA di SDN 
Ginandong cenderung hanya 
berfokus pada ceramah guru, selain 
itu siswa hanya mengamati berbagai 
gambar materi IPA sesuai yang ada 
di buku paket. Pembelajaran yang 
demikian mengakibatkan hasil 
belajar siswa menjadi kurang. Seperti 
yang terlihat pada nilai Ulangan 
Tengah Semester II (UTS II) IPA 
kelas VI SD Negeri Ginandong tahun 
ajaran 2013/ 2014 menunjukkan 
bahwa rata-rata kelasnya 59,76. Dari 
23 siswa dalam kelas tersebut hanya 
5 anak yang mendapat nilai 65 ke 
atas, atau sekitar 22%. 
Penggunaan media pembela-
jaran yang tepat adalah salah satu 
upaya agar siswa memperoleh 
gambaran kongkrit tentang konsep 
yang harus dipahami. Sebagaimana 
diungkapkan oleh ahli psikologi 
Jerome Bruner (1995)  bahwa 
pengajaran seharusnya dimulai dari 
pengalaman langsung menuju 
representasi ikonik dan baru 
kemudian menuju representasi 
simbolik (Abidin, 2013). Salah satu 
media pembelajaran yang dapat 
membantu siswa dalam proses 
pembelajaran adalah multimedia 
interaktif. Rasimin, Subqi, Saputro, 
dan Musyahadah, (2012: 147) 
menyatakan bahwa multimedia 
merupakan perpaduan antara 
berbagai media yang berupa teks, 
gambar, grafik, sound, animasi, 
video, interaksi, dan lain-lain yang 
dikemas menjadi file  digital 
(komputerisasi) yang disampaikan 
kepada publik (Rasimin, Subqi, 
Saputro, dan Musyahadah, 2012: 
147).Salah satu keunggulan dari 
penggunaan multimedia interaktif ini 
adalah dapat meningkatkan daya 
tarik dan perhatian peserta didik. 
Dengan multimedia interaktif ini 
maka pembelajaran dapat 
berlangsung secara menarik dan 
meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik (Rahayuningrum, 2011: 
61) 
Adapun langkah-langkah 
penggunaan multimedia interaktif 
menurut Anitah (2008: 94) yaitu: (1) 
persiapan, (2) pelaksanaan, (3)  
evaluasi, dan (4) tindak lanjut.   
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana 
penggunaan multimedia interaktif  
dalam peningkatan pembelajaran 
IPA tentang batuan dan proses 
pembentukan tanah siswa kelas V 
semester genap, SD Negeri 
Ginandong Kecamatan Karang-
gayam, tahun ajaran 2013/2014 ? (2) 
Apakah penggunaan multimedia 
interaktif  dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA tentang batuan dan 
proses pembentukan tanah siswa 
kelas V semester genap, SD Negeri 
Ginandong Kecamatan Karang-
gayam, tahun ajaran 2013/2014  ? (3) 
Apa kendala dan solusi pada 
penerapan penggunaan multimedia 
interaktif yang dapat meningkatkan 
hasil belajar  IPA tentang batuan dan 
proses pembentukan tanah siswa 
kelas V semester genap, SD Negeri 
Ginandong Kecamatan Karang-
gayam, tahun ajaran 2013/2014 ? 
 Tujuan penelitian ini yaitu: (1) 
Mendeskripsikan proses 
pembelajaran yang terjadi selama 
digunakannya multimedia interaktif  
yang dapat meningkatkan hasil 
belajar IPA tentang batuan dan 
proses pembentukan tanah siswa 
kelas V semester genap, SD Negeri 
Ginandong Kecamatan Karang-
gayam, tahun ajaran 2013/2014. (2) 
Meningkatkan hasil belajar IPA 
tentang batuan dan proses 
pembentukan tanah siswa kelas V 
semester genap, SD Negeri 
Ginandong Kecamatan  Karang-
gayam, tahun ajaran 2013/2014   
melalui penggunaan multimedia 
interaktif. (3) Mendeskripsikan 
kendala dan solusi pada penggunaan 
multimedia interaktif yang dapat 
meningkatkan hasil belajar  IPA 
tentang batuan dan proses 
pembentukan tanah siswa kelas V 
semester genap, SD Negeri 
Ginandong Kecamatan  
Karanggayam, tahun ajaran 
2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Sekolah Dasar Negeri 
Ginandong terletak di di Desa 
Ginandong, Kecamatan Karang-
gayam, Kabupaten Kebumen. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan pada semester II bulan 
Oktober-Juni Tahun Ajaran 
2013/2014. Subjek penelitian ini 
adalah siswa-siswi kelas V SD 
Negeri Ginandong,  Tahun Ajaran 
2013/2014. Siswa kelas V berjumlah  
23  anak yang terdiri dari  11 anak 
laki-laki dan 12 anak perempuan. 
Sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: siswa, guru, 
teman sejawat, dan dokumen. 
Adapun teknik pengum-
pulan data dalam penelitian ini antara 
lain observasi, tes, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis data kualitatif. 
Prosedur analisis data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Indikator kinerja pada 
penelitian ini yaitu (1) Guru 
menggunakan multimedia interaktif 
dalam pembelajaran IPA dengan 
tahapan a) persiapan, b) pelaksanaan, 
c) evaluasi, d) tindak lanjut mencapai 
85%, (2) Siswa belajar dengan 
memperhatikan materi pada  
penggunaan multimedia interaktif 
mencapai 85%,  (3) Tuntas mencapai 
nilai KKM 75% dengan KKM ≥65. 
Penelitian ini merupakan 
Peneliti Tindakan Kelas (PTK) yang 
terdiri dari tiga siklus, masing-
masing siklus terdiri dari dua 
pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, observasi 
dan refleksi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah peneliti melaksa-
nakan siklus I sampai sikus III maka 
peneliti memperoleh hasil penelitian 
bahwa penggunaan multimedia 
interaktif yang dilakukan secara tepat 
dapat meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas V SDN Ginandong 
tahun ajaran 2013/2014. 
Hasil observasi guru ketika 
pelaksanaan pembelajaran menggu-
nakan multimedia interaktif dapat di 
lihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 1. Rata-rata Observasi 
Langkah-Langkah Penggunaan 
Multimedia Interaktif bagi Guru 
dan Siswa. 
 
Siklus 
Rata-rata 
Ket. Guru Siswa 
I 70% 70% C 
II 80% 85% B 
III 90% 90% A 
 
Berdasarkan tabel pada siklus I 
ke siklus II terjadi peningkatan pada 
guru yaitu dari 70% naik 10% 
menjadi 80% . Sedangkan pada 
siklus II ke siklus III pada siswa 
terjadi peningkatan juga yaitu dari 
80% naik 10% menjadi 90%.  Sama 
halnya dengan siswa yaitu pada 
siklus I ke siklus II terjadi 
peningkatan yaitu dari 70% naik 
15% menjadi 85% . Sedangkan pada 
siklus II ke siklus III pada siswa 
terjadi peningkatan juga yaitu dari 
85% naik 5% menjadi 90%. 
Berikut analisis nilai hasil 
tes evaluasi dari siklus I sampai 
siklus III:  
 
Tabel 2. Peningkatan Hasil Belajar 
IPA 
Siklus Rata2 Tuntas Target 
I 66,30 65,21% Belum 
II 72,61 78,26% Sudah 
III 80,65 95,65% Sudah 
 
Berdasarkan tabel dan 
gambar di atas, nilai rata-rata kelas  
mengalami peningkatan. Siklus I 
memperoleh rata-rata 66,30, 
kemudian di siklus II mengalami 
peningkatan rata-rata menjadi 72,61, 
hingga akhirnya pada siklus III 
meningkat lagi menjadi rata-rata 
80,65. Selain itu, ketuntasan siswa 
juga menjadi indikator dari 
penelitian ini. Ketuntasan siswa pada 
siklus I mencapai 65,21%, siklus II 
mencapai 78,26% dan siklus III 
mencapai 95,65%. Dengan demikian 
selalu mengalami peningkatan pada 
setiap silkusnya baik rata-rata kelas 
maupun ketuntasan siswa.  
 Hasil tersebut memberikan 
gambaran bahwa terjadi peningkatan 
pada setiap siklus. Semakin tepat 
penggunaan multimedia interaktif 
maka semakin meningkat hasil 
pembelajaran siswa.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan tindakan kelas yang 
dikemukakan dapat disimpulkan 
bahwa: (1) mengenai proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
multimedia interaktif dalam 
pembelajaran IPA siswa kelas V 
tahun ajaran 2013/2014 terdiri dari 
empat langkah yaitu (a) persiapan, 
(b) pelaksanaan, (c) evaluasi, dan (d) 
tindak lanjut. (2) penggunaan 
multimedia interaktif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas V SDN Ginandong tahun 
ajaran 2013/2014. (3) Kendala dalam 
penelitian ini adalah (a) siswa kurang 
memperhatikan media yang 
digunakan guru, (b) sebagian siswa 
pasif, (c) memerlukan waktu yang 
relatif lebih lama, (d) media/ 
computer yang digunakan 
mengalami hang. Adapun solusi dari 
masalah tersebut adalah: (a) guru 
memberikan penjelasan 
secaraberulang-ulang agar siswa 
lebih memperhatikan media yang 
digunakan guru, (b) menunjuk siswa 
yang pasif untuk menjawab 
pertanyaan, (c) meminimalisir 
penjelasan materi yang ada dalam 
media (d) mengganti sarana 
pelaksanaan media dengan 
menggunakan computer dengan 
spesifikasi yang lebih tinggi. 
Berdasarkan hasil tindakan 
yang dilaksanakan, disampaikan 
saran sebagai berikut: (1) Bagi guru 
Sekolah Dasar, guru perlu 
menggunakan multimedia interaktif 
karena dapat meningkatkan minat 
siswa dalam proses pembelajaran (2) 
Bagi peneliti lain, peneliti lain perlu 
mempersiapkan segala alat, bahan, 
dan fasilitas lainnya secara matang 
agar dalam menggunakan 
multimedia interaktif menjadi lebih 
efektif.(3) Bagi siswa kelas V SDN 
Ginandong, siswa perlu lebih 
memperhatikan media yang 
digunakan guru sehingga akan dapat 
menambah pengetahuan dan dapat 
belajar menggunakan media sendiri 
tanpa bantuan guru. (4) Bagi sekolah, 
sekolah perlu menambah media 
pembelajaran dalam bentuk CD 
interaktif maupun sarana penunjang 
lainnya dan memberikan pelatihan 
bagi guru agar dapat menguasai 
penggunaan computer dan LCD 
projector sebagai sarana mengajar 
secara inovatif.. (5) Bagi pemerintah, 
pemerintah perlu mengadakan 
pelatihan-pelatihan, workshop, atau 
diklat tentang media yang inovatif 
dengan berbagai penggunaan media 
inovatif yang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi sehingga dapat menambah 
pengetahuan guru. 
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